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BAB IV 
PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. 

Cabang Tangerang Selatan merupakan perusahaan bergerak dibidang 

kegiatan perbankan. Bank BJB Cabang Tangerang Selatan ini beralamat 

di Letnan Sutopo Komplek Bumi Serpong Damai (BSD) III B-1 Blok E 

Nomor 01-B Serpong Kota Tangerang Selatan.  

Kegiatan operasional dari Bank BJB yaitu menghimpun dana 

melalui Tabungan atau Simpanan, Giro, dan Deposito serta melakukan 

penyaluran dana dengan melalui Kredit dan aktivitas sejenis. Bank BJB 

beroperasi atau membuka layanannya setiap hari Senin hingga hari Jum’at 

setiap hari nya mulai pukul 08.00 sampai pukul 16.30.  

Pada laporan Kerja Profesi (KP) ini, praktikan menganalisis 

keuangan Calon debitur dengan menggunakan Rasio Gross Profit Margin 

(GPM). Sebelum kredit diberikan, perlu adanya analisis keuangan Calon 

debitur yang mengajukan kredit, dengan tujuan agar bank dapat 

mengetahui kemampuan Calon debitur dalam membayar kewajibannya. 

Praktikan ditempatkan di divisi Analisis Kredit UMKM yang dimana kredit 

ini diberikan kepada pelaku usaha UMKM yang dimana plafond yang 

diberikan kurang dari 500 juta rupiah. Analisis Keuangan merupakan suatu 

perbandingan untuk mengetahui setiap kemampuan entitas dari segala sisi 

dalam keuangan entitias untuk mengetahui kondisi entitas tersebut. 

Analisis rasio GPM digunakan untuk mengetahui rata-rata laba kotor yang 

diperoleh dari entitas. Rasio GPM ini digunakan dalam analisis kredit untuk 

melihat berapa laba kotor yang dapat diperoleh perbulannya oleh Calon 

debitur. 

Dengan Kerja Profesi (KP) ini Praktikan mempelajari berbagai 

macam hal baru yang tidak diperoleh dalam perkuliahan yang dimana 

Praktikan mempelajari budaya dalam perusahaan itu sendiri. Lalu, 

praktikan mempelajari dalam segala rasio keuangan yang digunakan untuk 

analisis kredit, yang dimana rasio ini digunakan hanya untuk analisis kredit 
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dalam pemberian kredit. Praktikan juga memahami secara langsung saat 

melaksanakan nya Kerja Profesi (KP) perbedaannya infisitif, komunikatif, 

kehati-hatian, teliti, tanggung jawab, dan tepat waktu. 

Selama Praktikan melakukan Kerja Profesi mengalami bebrapa 

kendala yang dimana kendala ini dapat di atasi dengan baik oleh praktikan 

agar pelaksanaan Kerja Profesi (KP) ini dapat berjalan dengan lancar. 

Kendala yang biasa di hadapi praktikan yaitu adanya setiap data atau 

dokumen yang diperlukan tidak lengkap sehingga Praktikan perlu adanya 

tindakan inisiatif untuk membantu Calon debitur untuk melengkapi data 

nya.  

4.2 Saran 
 

Saran yang dapat di sampaikan oleh praktikan dengan 

berdasarkan pengalaman selama Kerja Profesi (KP) yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Bank BJB Cabang Tangerang Selatan 

a. Saran yang dapat diberikan agar perusahaan dapat menjelaskan 

terkait informasi dokumen yang dibutuhkan dengan lengkap, agar 

saat calon debitur dapat mempersiapkan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan dalam syarat pengajuan kredit dan dengan lengkap. 

b. Saran yang dapat diberikan agar dapat melakukan perjanjian 

untuk dilakukannya survei tempat usaha dan wawancara calon 

debitur sekurang-kurang 7 hari sebelum jadwal yang akan 

dilakukan. 

c. Saran yang dapat diberikan agar perusahaan dapat memberikan 

informasi terkait dokumen yang perlu di lengkapi setelah 

dilakukannya wawancara untuk kebutuhan analisis keuangan 

calon debitur. 

d. Saran yang diberikan agar perusahaan dapat meningkatkan 

sistem pada komputer, agar tidak terjadi nya not responding pada 

sistem komputer. Lalu, dengan meningkatkan sistem komputer 

supaya saat mengirim file tidak menggunakan flashdisk dan dapat 

menghindari terjadinya serangan virus kom  puter. 

2. Bagi Calon Praktikan Kerja Profesi Selanjutnya. 

a. Dapat mempersiapkan seluruh kebutuhan persiapan dalam 

melaksanakan Kerja Profesi (KP). 
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b. Membekalkan diri dengan ilmu-ilmu akuntansi yang diperoleh 

selama perkuliahan dengan baik, dikarenakan semua ilmu 

tersebut berguna dan relate dengan dunia kerja. 

c. Memiliki tata cara komunikasi yang baik agar mendapatkan relasi 

dengan baik. 

d. Membaca dan memahami panduan Kerja Profesi (KP) yang 

berlaku, agar dapat mempersiapkan kebutuhan dalam 

pelaksanaannya. 

e. Mengerjakan segala tugas secara baik dan bertanggung jawab. 

  


